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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian 
penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dan 
dapat membandingkan antara penelitian yang telah dilakukan dengan yang 
akan dilakukan oleh penulis saat ini. Berikut merupakan beberapa jurnal 
penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penulis. 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 
 
No. Judul dan Penulis Hasil Penelitian Relevansi 
1.  Partisipasi 
Masyarakat Dan 
Nelayan Dalam 
Mengurangi 
Pencemaran Air Laut 
Di Kawasan Pantai 
Manado-Sulawesi 
Utara 
 
(Chairil Nur Siregar, 
Jurnal Sosioteknologi 
Volume 13, No 1, 
April 2014 ) 
 
Ada beberapa persepsi 
tentang sampah yang ada 
di masyarakat dan 
nelayan. Sebagian 
masyarakat dan nelayan 
memiliki persepsi  
bahwa sampah dapat 
dibuang di tepi pantai. 
Tetapi,ada juga yang 
beranggapan bila 
sampah dibuang ke tepi 
pantai dapat 
mengganggu aktivitas 
masyarakat dan 
kesehatan, serta merusak 
lingkungan tepi pantai. 
Pada Masyarakat yang 
Relevansi dari 
penelitian ini dengan 
penelitian yang sedang 
penulis lakukan yaitu 
sama-sama mengkaji 
tentang partisipasi 
masyarakat nelayan, 
selain itu sama-sama 
membahas tentang 
persepsi masyarakat 
nelayan terhadap 
limbah. 
Sedangkan, 
perbedaannya yaitu 
lingkup lokasi 
penelitiannya. Jika 
lokasi penelitian ini di 
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masih peduli akan 
kebersihan memiliki 
beberapa bentuk 
partisipasi. Mereka 
berpartisipasi dalam 
penanggulangan sampah 
secara berkelompok, 
dengan cara 
mengumpulkan sampah 
dari rumah ke rumah. 
 
 
 
kawasan Pantai 
Manado Sulawesi 
Utara, sedangkan 
lokasi penelitian oleh 
penulis saat ini yaitu di 
Dermaga Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) 
Brondong, Kabupaten 
Lamonga. Selain 
Lokasi yang berbeda 
adapun subyek 
penelitian yaitu 
masyarakat nelayan 
dan buruh. 
2.  Partisipasi 
Masyarakat Nelayan 
Di Kabupaten Takalar  
 
(Andi Adrie Arief, 
Jurnal Hutan Dan 
MasyarakatVol. III 
No. 1 Mei 2018, 001-
110) 
Bentuk Partisipasi dalam  
kegiatan eksploitasi, 
berkaitan  dengan 
pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi  (mesin dan 
alat tangkap), Sedang  
partisipasinya  dalam 
konservasi adalah 
kepedulian dalam 
menjaga wilayah 
perairan mereka dari 
kegiatan-kegiatan 
eksploitasi yang 
mempergunakan alat 
tangkap yang 
illegal/merusak (trowl, 
bom dan  
racun). 
Relevansi dari 
penelitian ini dengan 
penelitian yang sedang 
penulis lakukan yaitu 
sama-sama mengkaji 
tentang partisipasi 
masyarakat nelayan, 
selain itu sama-sama 
membahas tentang 
bentuk partisipasi nya 
Sedangkan, 
perbedaannya yaitu 
bentuk partisipasi nya, 
seperti yang dilakukan 
oleh penelitian ini 
adalah bentuk 
partisipasi dalam 
kegiatan eksploitasi 
sedangkan, bentuk 
partisipasi yang 
dilakukan oleh penulis 
saat ini yaitu dalam 
pengurangan limbah 
plastik. 
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3.  Pengelolaan 
Lingkungan Oleh 
Masyarakat Nelayan 
Sesudah 
Pembangunan 
Pangkalan Pendaratan 
Ikan (PPI) Di Desa 
Campurejo 
Kecamatan Panceng 
Kabupaten Gresik 
 
(Dian Rahmawati, 
Jurnal Ilmu Sosial dan 
Hukum, Vol.05 No.01 
Tahun 2017, Hal: 
114-120) 
 
Partisipasi masyarakat 
nelayan dalam 
pengelolaan lingkungan 
sesudah Pembangunan 
Pangkalan  Ikan (PPI) 
terdapat 2 macam 
partisipasi yang telah 
diterapkan yaitu 
partisipasi langsung dan 
partisipasi tidak 
langsung, serta persepsi 
terhadap limbah plastik 
Relevansi dari 
penelitian ini dengan 
penelitian yang sedang 
penulis lakukan yaitu 
sama-sama mengkaji 
tentang partisipasi 
masyarakat nelayan 
dalam 2 bentuk 
partisipasi langsung 
dan tidak langsung, 
sedangkan 
perbedaannya antara 
penelitian ini dengan 
penelitian yang penulis 
sedang lakukan yaitu 
lokasi penelitiannya. 
4.  Partisipasi 
Masyarakat dalam 
Pengelolaan Sampah 
di Lingkungan 
Margaluyu Kelurahan 
Cicurug 
 
(Nur Rahmawati 
Sulistyorini, Jurnal 
Social Work, ISSN: 
2229-0042, Vol: 5, 
No.1, Hal: 71-80, 
Tahun 2015) 
 
Berdasarkan hasil 
penelitian, salah satu 
bentuk peran serta 
masyarakat dalam upaya 
perbaikan lingkungan 
yaitu dengan 
memberikan sumbangan 
tenaga berupa kerja bakti 
dan ikut serta dalam 
pengelolaan sampah. 
Dalam hal ini, bentuk 
partisipasi di tingkat RT 
secara langsung 
sedangkang di tingkat 
RW secara tidak 
langsung. 
Relevansi dari 
penelitian ini dengan 
penelitian yang sedang 
penulis lakukan yaitu 
sama-sama mengkaji 
partisipasi di 
masyarakat, sedangkan 
perbedaannya antara 
penelitian ini dengan 
penelitian yang penulis 
sedang lakukan yaitu 
lokasi penelitiannya. 
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5.  Partisipasi 
Masyarakat Pesisir 
Dalam Pengelolaan 
Lingkungan Laut Di 
Kabupaten Indramayu 
 
(Iwang Gumilar, 
Jurnal Ilmu Sosial dan 
politik, ISSN : 0853-
2523, Vol: III, No.2, 
Hal: 198-211, Tahun 
2014) 
Penelitian mengenai 
aspek sosial budaya 
masyarakat dalam 
pengelolaan lingkungan 
laut dengan tujuan untuk 
menganalisis persepsi 
dan partisipasi 
masyarakat dalam 
menjaga pelestarian 
lingkungan laut di 
wilayah pesisir 
Indramayu karena, akar 
masalah kerusakan 
lingkungan laut berawal 
dari perilaku manusia itu 
sendiri dalam 
memanfaatkan 
sumberdaya alam yang 
ada. 
Persepsi dan partisipasi 
merupakan unsur 
perilaku manusia yang 
akan mempengaruhi 
bagaimana seseorang 
manusia bertindak. 
Relevansi dari 
penelitian ini dengan 
penelitian yang sedang 
penulis lakukan yaitu 
sama-sama membahas 
tentang persepsi dan 
partisipasi masyarakat 
terkait lingkungan laut 
termasuk adanya 
kerusakan lingkungan 
karena limbah atau 
smapah plastik. 
Sedangkan perbedaan 
dari penelitian ini 
dengan penelitian yang 
sedang penulis 
lakukan yaitu lokasi 
penelitian yang 
berbeda dan adapun 
beberapa perbedaan 
dari subyek penelitian. 
 
 
2.2 Tinjauan Partisipasi 
2.2.1 Partisipasi Masyarakat 
 Partisipasi secara umum dimaknai sebagai kapasitas seseorang 
dalam upaya-upaya yang menentukan bagi kualitas hidup yang 
dijalaninya. Menurut Bornby (1974), partisipasi sebagai tindakan dari 
masyarakat yang mengambil bagian dari sebuah kegiatan yang 
mempunyai maksud agar mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. 
Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses 
pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di masyarakat, 
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pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 
menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan 
keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang 
terjadi (Isbandi, 2007: 27) 
 Sentosa dalam (Atmanto, 1995), mengemukakan 5 unsur penting 
dalam partisipasi masyarakat yaitu : 
1. Komunikasi yang menumbuhkan pengertian yang efektif 
2. Perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku yang diakibatkan oleh 
pengertian yang menumbuhkan kesadaran 
3. kesadaran yang didasarkan atas perhitungan dan pertimbangan 
4. Antusiasme atau spontanitas, yaitu kesediaan melakukan sesuatu 
yang tumbuh dari dalam lubuk hati sendiri tanpa dipaksa orang lain 
5. Adanya rasa tanggungjawab terhadap kepentingan bersama. 
 Konsep partisipasi memiliki makna yang luas dan beragam. Secara 
garis besar dapat ditarik kesimpulan partisipasi adalah suatu wujud 
dari peran serta masyarakat dalam aktivitas berupa perencanaan dan 
pelaksanaan untuk mencapai tujuan pembangunan masyarakat. Wujud 
dari partisipasi dapat berupa saran, jasa, ataupun dalam bentuk materi 
baik secara langsung maupun tidak langsung dalam suasana 
demokratis. 
 
2.2.2 Motivasi Partisipasi Masyarakat 
 Partisipasi masyarakat dapat ditinjau dari segi motivasi nya, 
adapun 3 motivasi pasrtisipasi pada masyarakat sebagai berikut : 
a. Takut / terpaksa 
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 Partisipasi yang dilakukan dengan terpaksa atau takut 
biasanya akibat adanya perintah yang kaku dari atasan, 
sehingga masyarakat seakan-akan terpaksa untuk 
melaksanakan rencana yang telah ditentukan. 
b. Ikut-ikutan 
 Berpartisipasi dengan ikut-ikutan, hanya didorong oleh rasa 
solidaritas yang tinggi diantara sesama anggota masyarakat 
nelayan. Apalagi kalau yang memulai adalah pimpinan mereka, 
sehingga keikutsertaan mereka bukan karena dorongan hati 
sendiri, tetapi merupakan perwujudan kebersamaan saja, yang 
sudah merupakan kondisi sosial budaya masyarakat nelayan 
(misalnya: gotong-royong). 
c. Kesadaran 
 Motivasi partisipasi yang ketiga adalah kesadaran, yaitu 
partisipasi yang timbul karena kehendak dari pribadi anggota 
masyarakat. Partisipasi tersebut dilandasi oleh dorongan yang 
timbul dari hati nurani sendiri. 
 
2.2.3 Bentuk Partisipasi Masyarakat 
 Partisipasi dapat dibagi dalam berbagai bentuk. Partisipasi menurut 
Effendi dalam (Siti Irene A.D., 2011:58) terbagi atas partisipasi 
vertikal dan partisipasi horizontal. Disebut partisipasi vertikal karena 
terjadi dalam bentuk kondisi tertentu masyarakat terlibat atau 
mengambil bagian dalam suatu program pihak lain, dalam hubungan di 
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mana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut atau klien. 
Adapun dalam partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa 
dimana setiap anggota atau kelompok masyarakat berpartisipasi 
horizontal satu dengan yang lainnya. Partisipasi semacam ini 
merupakan tanda permulaantumbuhnya masyarakat yang mampu 
berkembang secara mandiri. 
 Menurut Kokon Subrata dalam (Widi Astuti, 2008:13), bentuk 
partisipasi terdiri dari beberapa hal yaitu: 
1. Sumbangan finansial. 
2. Sumbangan Tenaga. 
3. Sumbangan material. 
4. Sumbangan moral (dukungan, saran, anjuran, nasehat, petuah, 
amanat, dan lain sebagainya). 
 
2.2.4 Jenis Partisipasi Masyarakat 
 Menurut Sundariningrum dalam (Sugiyah, 2010:38) 
mengklasifikasikan partisipasi menjadi dua berdasarkan cara 
keterlibatannya, yaitu: 
a. Partisipasi langsung 
 Partisipasi secara langsung berarti anggota masyarakat ikut 
memberikan bantuan tenaga dalam kegiatan yang dilaksanakan. 
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan 
tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila 
setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas pokok 
 28 
 
permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang 
lain atau terhadap ucapannya. 
 
b. Partisipasi tidak langsung 
 Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan 
hak partisipasinya pada orang lain. partisipasi tidak langsung 
berwujud bantuan keuangan, pemikiran dan material 
yangdiperlukan. 
 Cohen dan Uphoff dalam (Siti Irene A.D., 2011:61) 
membedakan partisipasi menjadi empat jenis yaitu : 
1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan 
2. Partisipasi dalam pelaksanaan 
3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat 
Partisipasi dalam evaluasi 
 
2.2.5 Tingkatan Partisipasi 
 Masyarakat dalam berpartisipasi dapat dibedakan menjadi 
beberapa tingkatan. Adapun menurut Arnstein yang mengemukakan 
bahwa partisipasi masyarakat terdapat 8 tingkatan, pada intinya goal 
yang diinginkan dari partisipasi masyarakat yaitu munculnya 
kemandirian masyarakat dalam mengontrol atau memobilisasi diri. 
Berikut model tinglatan tangga partisipasi masyarakat menurut 
Arnstein (1969). 
1. Manipulation(manipulasi) 
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2. Therapy(terapi) 
3. Informing(menginformasikan) 
4. Consultation( konsultasi) 
5. Placation(penentraman) 
6. Partnership(kemitraan) 
7. Delegated power(pendelegasian wewenang / kekuasaan ) 
8. Citizen  control ( pengendalian masyarakat) 
 
2.3 Tinjauan Nelayan 
 Koentjaraningrat (1985:149) pengertian masyarakat merupakan kesatuan 
hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu 
yang bersifat continu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama. Masyarakat 
nelayan adalah kelompok manusia yang tinggal dan hidup di wilayah pesisir. 
 Nelayan adalahmereka yang mata pencaharian pokoknya di bidang 
penangkapanikan dan penjualan ikan yang hidup di daerah pantai (R. 
Bintarto1977:25) untuk menangkap ikan diperlukan alat yang memadai 
misalnya: perahu, pancing, jala atau jaring. 
 Secara geografis masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, 
tumbuh danberkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi 
antarawilayah daratdan  laut(Kusnadi, 2009:27).Ada beberapa ciri masyarakat 
nelayan menurut Hadi (2000:73) yaitu: 
1. Kondisi sosial ekonomi yang rendah 
2. Pendidikan yang rendah 
3. Fasilitas sarana dan prasarana yang masih kurang 
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4. Hunian liar(squatters) dan kumuh (slum). 
 Dahuri dalam (Rafli, 2004:25) mendefinisikan bahwa gejala kerusakan 
lingkungan yang mengancam kelestarian sumber daya pesisir meliputi: 
pencemaran, degradasi fisik habitat, exploitasi yang berlebihan terhadap 
sumber daya alam, abrasi pantai, konversi kawasan lindung menjadi 
peruntukan pembangunan lainnya, dan bencana alam. 
 Menurut Kusnadi (2002: 17) nelayan dibagi menjadi tiga bedasarkan  
penggolongan sosial dalam masyarakat nelayan, yakni: 
1. Dari segi penguasaan alat produksi dan alat tangkap (perahu, jaring 
dan alat tangkap lainnya) struktur masyarakat nelayan terbagi dalam 
kategori nelayan pemilik (alat-alat produksi) dan nelayan buruh. 
Nelayan buruh tidak memiliki alat-alat  produksi  dan dalam kegiatan 
sebuah unit perahu, nelayan buruh hanya menyumbangkan jasa 
tenaganya dengan memperoleh hak-hak yang terbatas. 
2. Ditinjau dari tingkat skala investasi modal usahanya, struktur 
masyarakat nelayan terbagi dalam kategori  nelayan besar dan nelayan 
kecil. Nelayan, disebut sebagai  nelayan besar karena jumlah modal 
yang diinvestasikan dalam usaha perikanan relatif  banyak, sedangkan 
pada nelayan kecil justru sebaliknya. 
3. Dipandang dari peralatan teknologi peralatan tangkap yang digunakan, 
masyarakat nelayan terbagi dalam kategori nelayan modern dan 
nelayan tradisional. Nelayan-nelayan modern menggunakan teknologi 
penangkapan yang lebih canggih dibandingkan dengan nelayan 
tradisional. 
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 Menurut Wahyuningsih dkk (1977:33) masyarakat nelayan dapat 
di bagi menjaditiga jika dilihat dari segi kepemilikan modal, yaitu: 
1. Nelayan juragan, nelayan ini merupakan nelayan pemilik perahu dan 
alat penangkapan ikan yang mampu mengubah para nelayan pekerja 
sebagai pembantu dalam usahanya menangkap ikan di laut. 
2. Nelayan pekerja, nelayan yang tidak memiliki alat produksi dan 
modal, tetapi memiliki tenaga yang dijual kepada nelayan juragan 
untuk membantumenjalankan usaha penangkapan ikan di laut, nelayan 
ini disebut juga nelayanpenggarap atausawi (awak perahu nelayan). 
3. Nelayan pemilik, merupakan nelayan yang kurang mampu. Nelayan ini 
hanya mempunyai perahu kecil untuk keperluan dirinya sendiri dan 
alat penangkapan ikan sederhana, karena itu disebut juganelayan 
perorangan atau nelayan miskin.   
 
2.4 Tinjauan Limbah 
 Limbah (waste) adalah sesuatu yang tidak dapat dipakai, tidak digunakan, 
tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia 
dan tidak terjadi dengan sendirinya (Kusnoputranto, 1986).  Menurut 
Bambang Wintiko (2012:7), Limbah dapat lebih dikenal sebagai sampah, yang 
seringkali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai 
ekonomis. Sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah 
padat, dari bahan organik atau anorganik, baik benda logam maupun benda 
bukan logam, yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar salah satu nya 
plastik. 
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 Secara umum sumber sampah dapat digolongkan atas tiga kelompok, yaitu 
sampah berasal dari kegiatan rumah tangga (domestic refuse), dari kegiatan 
perdagangan (comersial refuse), dan dari kegiatan perindustrian (industrial 
refuse). Selain dilihat dari sumber pengelompokannya adapun jenis-jenis 
limbah /sampah sesuai dengan kategori bentuknya, yaitu: 
a. Limbah padat 
 Biasa disebut dengan sampah padat, adalah bahan bangunan selain 
kotoran manusia, urine dan sampah cair. Dapat berupa sampah rumah 
tangga: sampah dapur, sampah kebun, palstik, metal, gelas dll. 
Menurut bahannya sanpah ini dikelompokkan menjadi sampah organik 
dan sampah anorganik. sampah organik merupakan sampah yang 
berasal dari barang yang mengandung bahan-bahan organik, seperti 
sisa-sisa sayuran, hewan, kertas, potongan-potongan kayu dari 
peralatan rumah tangga, potongan-potongan ranting, rumput pada 
waktu pembersihan kebun dan sebagainya.  
b. Limbah cair 
 Limbah cair biasa disebut juga dengan sampah cair, adalah cairan 
yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan dibuang ke 
tempat pembuangan sampah. 
a) Limbah hitam : sampah cair yang dihasilkan dari toilet. Sampah ini 
mengandung patogen yang berbahaya. 
b) Limbah rumah tangga : sampah cair yang dihasilkan dari dapur, 
kamar mandi dan tempat cucian. Sampah ini mungkin mengandung 
potogen. Sampah dapat berbeda pada setiap fase materi: padat, 
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cair, atau gas. Ketika dilepaskan dalam dua fase yang disebutkan 
terakhir, terutama gas, sampah dapat dikatakan sebagai emisi. 
Emisi biasa dikaitkan dengan polusi. 
 
2.5 Tinjauan Teori 
 Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teori 
Sherry Rubin Arnstein Tipologi Tangga Partisipasi dengan mengkaitkan teori 
Max Weber Tindakan Sosial. Tindakan Sosial menurut Max Weber adalah 
tindakan sosial sebagai tindakan manusia yang dapat mempengaruhi individu-
individu lainnya dalam masyarakat(Weber dalam Ritzer, 2014:136-137), 
sehingga dalam penelitian ini masih relevan dengan tinjauan sosiologi. 
a. Tipologi Tangga Partisipasi Arnstein (1969). 
 Sherry Rubin Arnstein lahir di New York City (11 Januari 1930 - 
19 Januari 1997) dari pasangan Bernard Rubin dan Lucille Goldstein. 
Sherry Rubin Arnstein adalah tokoh kebijakan publik danpenulis artikel 
jurnal yang sangat berpengaruh "Ladder of Citizen Participation". Pada 
tahun 1969, ia menulis dan menerbitkan beberapa makalah yang 
berhubungan dengan partisipasi publik dalam pengambilan keputusan. Di 
antara nya “A Ladder of Citizen Participation" (1969). Makalah 
pertamanya, di mana ia menyarankan berbagai tingkat partisipasi publik 
memiliki dampak yang bertahan lama di banyak bidang penelitian, 
termasuk geografi, perencanaan kota, kebijakan publik, kebijakan 
kesehatan, dan sosiologi. 
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 Sherry R. Arnstein menjelaskan tentang partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan pada dasarnya merupakan suatu bentuk keterlibatan 
dan keikutsertaan masyarakat secara aktif dan sukarela dari dalam dirinya 
maupun dari luar dirinya dalam keseluruhan proses kegiatan yang 
bersangkutan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan bukanlah 
mobilisasi masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah 
kerja sama antara masyarakat denganpemerintah dalam merencanakan, 
melaksanakan dan membiayai pembangunan. 
 Arnstein (1969) adalah orang yang pertama mendefinisikan strategi 
partisipasi yang didasarkan pada distribusi kekuasaan antara masyarakat 
(komunitas) dengan badan pemerintah (agency). Dengan pernyataan 
tersebut bahwa partisipasi masyarakat identik dengan kekuasaan 
masyarakat (Citizen partisipation is citizen power), Arnstein (1969) 
menggunakan metafora tangga partisipasi dengan tiap anak tangga 
mewakili strategi partisipasi yang berbeda yang didasarkan pada distribusi 
kekuasaan. 
 Menurut Sherry Arnstein pada makalahnya yang termuat di Journal 
of the American Institute of Planners dengan judul “A Ladder of Citizen 
Participation” (1969) bahwa terdapat delapan tangga tingkat partisipasi 
masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 35 
 
Gambar 1. Tipologi tangga partisipasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  Sumber : Arnstein, 1996:217 
 
1. Manipulation (manipulasi) merupakan tingkatan partisipasi yang 
paling rendah, di mana masyarakat hanya dipakai namanya saja. 
Kegiatan untuk melakukan manipulasi informasi untuk 
memperoleh dukungan publik dan menjanjikan keadaan yang lebih 
baik meskipun tidak akan pernah terjadi. 
2. Therapy (terapi) pemegang kekuasaan memberikan alasan proposal 
dengan berpura-pura melibatkan masyarakat. Meskipun terlibat 
dalam kegiatan, tujuannya lebih pada mengubah pola pikir 
masyarakat daripada mendapatkan masukan dari masyarakat itu 
sendiri. 
3. Informing(menginformasikan) pemegang kekuasaan hanya 
memberikan informasi kepada masyarakat terkait proposal 
kegiatan, masyarakat tidak diberdayakan untuk mempengaruhi 
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hasil. Informasi dapat berupa hak, tanggung jawab dan berbagai 
pilihan, tetapi tidak ada umpan balik atau kekuatan untuk negosiasi 
dari masyarakat. 
4. Consultation (konsultasi) masyarakat tidak hanya diberitahu tetapi 
juga diundang untuk berbagi pendapat, meskipun tidak ada 
jaminan bahwa pendapat yang dikemukakan akan menjadi 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
5. Placation (penentraman) pemegang kekuasaan (pemerintah) perlu 
menunjuk sejumlah orang dari bagian masyarakat yang 
dipengaruhi untuk menjadi anggota suatu badan publik, di mana 
mereka mempunyai akses tertentu pada proses pengambilan 
keputusan. 
6. Partnership (kemitraan) masyarakat berhak berunding dengan 
pengambil keputusan atau pemerintah, atas kesepakatan bersama 
kekuasaan dibagi antara masayrakat dengan pemerintah. 
7. Delegated power(pendelegasian wewanang atau kekuasaan) pada 
tingkatan ini masyarakat diberi limpahan kewenangan untuk 
membuat keputusan pada rencana tertentu. 
8. Citizen control (pengendalian masyarakat) masyarakat dapat 
berpartisipasi di dalam dan mengendalikan seluruh proses 
pengambilan keputusan. Pada tingkatan ini masyarakat memiliki 
kekuatan untuk mengatur program atau kelembagaan yang 
berkaitan dengan kepentingannya. 
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 Kesimpulan dari penjelasan delapan tipologi tangga partisipasi 
Arnstein dikelompokan menjadi tiga bentuk partisipasi, sebagai berikut : 
1. Bentuk partisipasi Nonpartisipation yaitu, merepresentasikan kondisi 
tanpa partisipasi,  yang meliputi tangga ke (1) manipulasi 
(manipulation), dan (2) terapi (therapy). Kondisi tanpa partisipasi 
merupakan masyarakat yang tidak dan memahami suatu tindakan 
sosial tertentu.  
2. Bentuk partisipasi Tokenism, Tokenisme dapat diartikan sebagai 
kebijakan sekadarnya. Maksudnya berupa upaya supervisial (dangkal, 
pada permukaan) atau tindakan simbolis dalam pencapaian suatu 
tujuan. Tindakan tersebut hanya untuk memenuhi persyaratan yang 
telah ditentukan sehingga kewajiban telah dilaksanakan, yang meliputi 
tangga ke (3) menginformasikan (information), (4) konsultasi 
(consultation), dan (5) penentraman (placation). 
3. Bentuk partisipasi Citizen Control, menggambarkan perubahan dalam 
keseimbangan kekuasaan yang oleh Arnstein dianggap sebagai bentuk 
sesungguhnya dari partisipasi masyarakat. Masyarakat memahami, 
sadar, dan bertindak untuk melakukan sesuatu, yang meliputi tangga 
ke (6) kemitraan (partnership), (7) pendelegasian wewenang/ 
kekuasaan  (delegatedpower), dan (8) pengendalian masyarakat 
(citizen control). 
 
 
